0.% >, Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam

¢2§> <§7‘> Volume 9, Nomor 2, 2024, 197-210
3 % . Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung
), O https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/ tabligh

Azan sebagai Pariwara Terapeutik

Aludin", Rama Adilla Shola?, Dede Irawan®
1Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung
2Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung
3Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung

*Email : aludin@uinsgd.ac.id

ABSTRAK

Azan sebagai seruan untuk salat, dapat juga berfungsi sebagai sarana yang
menenangkan jiwa, terutama ketika disiarkan melalui media elektronik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis tayangan
azan magrib di televisi nasional, dengan fokus pada dimensi terapeutik dan
transendentalnya. Sampel penelitian terdiri dari 14 tayangan azan yang disiarkan
oleh 13 stasiun televisi nasional pada tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tayangan ini memiliki efek psikologis positif yang dapat mendukung
perkembangan psikologi positif dan ketenangan batin. Potensi azan sebagai alat
terapi dapat ditingkatkan melalui pengembangan alur cerita yang koheren dan
fokus, dengan memperhatikan unsur visual, naratif, dan audio yang mendalam.

Kata Kunci : azan; televisi; komunikasi terapeutik

ABSTRACT

The azan, beyond being a call to prayer, can also serve as a soothing ritual, especially when
broadcast through electronic media. This study takes a qualitative approach to analyze
Maghrib azan broadcasts on national television, exploring their therapentic and transcendental
aspects. The sample includes 14 azan broadcasts from 13 national television stations in 2023.
The results indicate that these broadcasts have a positive psychological impact, fostering inner
peace and supporting positive psychological growth. The therapentic potential of the azan can be
Sfurther enbhanced by crafting a coberent and focused narrative, emphasizing the integration of
visual, narrative, and andio elements.
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PENDAHULUAN

Permasalahan kesehatan mental terus menjadi tantangan besar di generasi ini,
termasuk bagi komunitas Muslim. Prevalensi isu kesehatan mental di kalangan
Muslim mencerminkan berbagai persoalan signifikan di dunia. Di Amerika
Serikat, sekitar 60% Muslim melaporkan mengalami diskriminasi agama, yang
berkorelasi dengan meningkatnya tingkat kecemasan, depresi, dan PTSD
(American Psychiatric Associaton, 2018). Di Inggris, 32% Muslim muda
mengalami pemikiran untuk bunuh diri, 52% menderita depresi, dan 63%
menghadapi kecemasan (Warsame, 2020). Sementara itu, di kawasan Timur
Tengah dan Afrika Utara, negara-negara seperti Tunisia (53%), Irak (49%), dan
Yordania (42%) melaporkan tingkat stres yang tinggi (Arab Barometer, 2020). Di
Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, sekitar 25%
masyarakat menghadapi stres sebagai masalah kesehatan mental utama, yang
sering kali dipicu oleh tekanan ekonomi (Nurhayati-Wolff, 2024).

Dalam menghadapi tantangan tersebut, praktik-praktik keagamaan Islam
memiliki potensi besar sebagai sarana terapi yang memberikan manfaat spiritual
dan psikologis. Salah satu praktik yang sering digunakan adalah zikir, yang telah
teruji secara medis maupun non-medis dalam membantu meredakan stres
(Muniruddin, 2018). Penelitian ini mengusung azan sebagai salah satu elemen
dalam tradisi Islami yang memiliki nilai terapeutik. Azan, dengan lantunan
terbuka dan lantangnya, tidak hanya menjadi seruan untuk salat tetapi juga
memiliki potensi sebagai pariwara yang menenangkan jiwa, terutama ketika
disiarkan melalui media elektronik. Signifikansi azan dalam konteks dakwah
ditegaskan dalam Q.S. Al-Maidah (5) ayat 58:

1305 200 ) 5 sLal o G837 1558 1 Caal s U8 2Tl o 58 600 Gy shing
“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) salat, mereka

menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena
mereka orang-orang yang tidak mengerti.”

Ayat ini menekankan bahwa azan merupakan panggilan ibadah yang serius
dan perlu dipahami secara mendalam. Posisi azan sebagai elemen penting dalam
kehidupan bermasyarakat tercermin pula dalam media massa. Di Indonesia, azan
disiarkan tepat waktu dan memiliki kekuatan unik, yaitu menghentikan sejenak
tayangan komersial untuk menghadirkan seruan spiritual yang membawa suasana
sakral.

Dalam konteks media elektronik, dakwah terang-terangan yang tercermin
dalam penyiaran azan juga didukung oleh Q.S. Nuh (71) ayat 9:
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B Jet 1.7 Ady 5t 1520400 Hou )
“Kemudian aku menyeru mereka secara terbuka dan dengan diam-diam.”

Kajian utama dalam makalah ini berkaitan dengan tayangan azan televisi.
Konten media yang menginspirasi dapat menjadi sumber terpercaya dalam
memicu emosi transendental, yang sering ditemukan pada individu dengan
tingkat rasa syukur dan spiritualitas yang tinggi (Janicke-Bowles et al., 2021).
Tayangan semacam ini tidak hanya memberikan pengalaman visual yang
memikat tetapi juga menjadi sarana bagi pemirsa untuk mempelajari budaya lain
serta memahami bagaimana individu dari berbagai usia, gender, ras, dan negara
membangun kesuksesan serta menghadapi tantangan dalam kehidupan mereka
(Niemiec, 2020). Lebih jauh lagi, keterlibatan pemirsa dengan konten sering kali
bersifat mendalam, karena mereka tidak hanya mengamati tetapi juga
mempelajari dan bercermin pada apa yang disaksikan. Proses ini membangun
hubungan emosional yang kuat antara pemirsa dengan karakter yang
ditampilkan, hingga pada titik di mana karakter tersebut dapat menjadi panutan
hidup (Oatley, 2011). Hal ini juga didukung oleh temuan bahwa pemirsa
cenderung merasa lebih terhubung dengan karakter yang memiliki gender yang
sama dengan mereka (Hall, 2019).

Namun, kekuatan tayangan tidak hanya terletak pada hubungan emosional
yang dibangun dengan karakter, tetapi juga pada aspek visual yang berpotensi
memberikan efek terapeutik kepada pemirsa. Niemiec (2007) mengemukakan
bahwa tayangan terapeutik dengan elemen psikologis positif harus mampu
menunjukkan kekuatan karakter melalui narasi yang menggambarkan perjuangan
atau konflik yang dihadapi karakter dalam kehidupan mereka. Selain itu, tayangan
tersebut perlu memaparkan bagaimana rintangan tersebut dilampaui dan
bagaimana kekuatan untuk melampauinya dibangun atau dipertahankan. Di
samping itu, suasana atau atmosfer dalam tayangan juga harus menginspirasi,
menyentuh hati, dan mengangkat semangat penonton. Dengan demikian,
tayangan terapeutik tidak hanya menjadi hiburan, tetapi juga alat refleksi yang
memengaruhi aspek psikologis pemirsa secara positif.

Untuk memahami konten semacam itu, penelitian kualitatif menjadi
pendekatan yang tepat karena mampu mengeksplorasi hubungan yang kompleks
dan bernuansa antara tayangan dan pemirsa. Penelitian kualitatif memungkinkan
analisis terhadap dimensi sosial dan kontekstual yang memberikan makna pada
data, yang dapat dilakukan melalui metode analisis konten kualitatif (Roller,
2019). Metode ini terdiri dari kumpulan teknik yang digunakan untuk
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menganalisis teks secara sistematis (Mayring, 2000). Data yang dihasilkan dari
proses ini berupa tema, pola, pemahaman, dan wawasan yang relevan (Patton,
2014, hal. 56). Roller (2019) menjelaskan bahwa proses analisis konten kualitatif
melibatkan dua tahap utama, yaitu pembangunan data melalui pengodean dan
analisis data dengan pengategorisasian atau interpretasi. Penting bagi peneliti
untuk mendefinisikan dengan jelas populasi target, metode pengambilan sampel,
serta strategi untuk memaksimalkan sampel, guna meminimalkan bias dalam
penelitian. Penentuan unit analisis menjadi langkah yang sangat penting karena
merupakan dasar untuk mengembangkan kode yang akurat.

Tahap awal analisis konten kualitatif dimulai dengan pengumpulan data
melalui pengodean konten (Roller, 2019). Dalam pendekatan induktif,
pengodean bersifat fleksibel dan tidak ditentukan sebelumnya, berbeda dengan
pendekatan deduktif yang biasanya mengikuti kerangka kerja yang telah
ditetapkan (Elo & Kyngis, 2008). Melalui proses ini, peneliti dapat
mengidentifikasi kategori yang relevan dengan mengelompokkan kode-kode
yang memiliki konten manifes dan laten yang saling berkaitan serta berbagi
struktur tematik pokok (Roller, 2019). Pola atau tema yang muncul dari kategori-
kategori ini kemudian dirumuskan lebih lanjut untuk menemukan makna yang
lebih mendalam dalam penelitian (Graneheim et al, 2017, hal. 30). Proses
abstraksi menjadi langkah penting dalam tahap ini, yaitu dengan
memformulasikan deskripsi umum terkait topik penelitian berdasarkan
pengelompokan kategori yang telah dibuat (Elo & Kyngis, 2008, hlm. 111).
Melalui pendekatan ini, penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih
terstruktur dan bermakna mengenai dampak tayangan televisi terhadap pemirsa.

LANDASAN TEORITIS

Penyiaran azan melalui media elektronik tidak hanya menjadi penanda waktu
ibadah dalam masyarakat Muslim, tetapi juga memiliki potensi signifikan sebagai
elemen terapeutik. Di negara-negara mayoritas Muslim, seperti Indonesia, azan
menjadi bagian integral dari kehidupan sosial dan budaya, dengan regulasi yang
mengatur penyiarannya, termasuk larangan menyisipkan iklan komersial.
Kebijakan eksplisit terkait penyiaran azan, yang mulai diterapkan sejak 2021,
dimana menunjukkan pengakuan akan pentingnya peran azan dalam ruang
publik. Namun, nilai azan tidak hanya terletak pada fungsi ritual dan sosialnya,
melainkan juga pada kemampuannya untuk memengaruhi kondisi emosional dan
spiritual individu yang mendengarkannya.
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Secara teoretis, azan berperan sebagai medium yang tidak hanya
mengingatkan umat Islam pada kewajiban ibadah, tetapi juga menghadirkan
suasana kedamaian yang bersifat transendental. Sebagai simbol kehadiran dan
rahmat Allah, azan menciptakan ruang kontemplasi bagi individu yang
mendengarkannya, baik dalam situasi suka maupun duka (Lee, 1999, hal. 87).
Tradisi suara dalam Islam, seperti tilawah Al-Qur'an dan azan, memberikan
pencerahan spiritual yang dapat mendukung pengembangan diri dan
menenangkan jiwa (Saeed, 2011). Dengan melodi yang dirancang untuk
menyentuh hati sanubari, azan mengundang umat Islam untuk kembali kepada
Allah melalui salat, menjadikannya bukan hanya panggilan ibadah, tetapi juga
sarana terapeutik (Shahiditabar & Mozaheb, 2014).

Dimensi terapeutik azan ini semakin menonjol ketika dikaitkan dengan
pandangan budaya Islam yang meneckankan pentingnya melampaui batasan
duniawi melalui penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. Dalam proses ini,
mendengarkan azan dapat menjadi cara untuk mencapai ketenangan jiwa, yang
berdampak pada transformasi emosional dan psikologis individu (Eisenstadt,
1980, hal. 863). Penyerahan diri kepada Allah, yang diiringi dengan refleksi
spiritual, tidak hanya membantu individu mengatasi tekanan hidup, tetapi juga
mendukung mereka dalam menemukan makna hidup yang lebih dalam,
mendorong perbaikan diri secara holistik (Suchet, 2016).

Lebih lanjut, pengalaman mendengarkan azan dapat dijelaskan melalui
perspektif antropologi somatik, yang menunjukkan bahwa azan mampu memicu
respons emosional dan fisik yang mendalam. Dalam hal ini, azan dapat dianggap
sebagai stimulus somatis yang menyentuh hati sanubari melalui kekuatan suara.
Penelitian menunjukkan bahwa stimulus somatis yang melibatkan elemen
keagamaan, seperti azan, mampu membantu mengurangi rasa sakit fisik dan
kecemasan mental (Bailey & Wells, 2013; Meissner et al., 2016). Respon somatis
ini memperkuat posisi azan sebagai medium terapeutik yang menghubungkan
dimensi spiritual dan biologis manusia.

Transisi dari pengalaman somatik menuju efek terapeutik azan semakin
relevan ketika dikaitkan dengan konsep objektifikasi perasaan. Pengalaman
mendengarkan azan dapat membantu seseorang mengejawantahkan perasaannya
secara lebih mendalam, yang pada gilirannya memfasilitasi komunikasi terapeutik
dan pemahaman diri. Respons terhadap lafaz tertentu dalam azan, seperti hayya
‘alas - s alah dan hayya ‘alal-falah, sering kali diwujudkan melalui bacaan Al-
Haugqalah. Praktik ini, sebagaimana ditemukan dalam penelitian, tidak hanya
memperkuat spiritualitas, tetapi juga membantu menurunkan kecemasan,
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mengurangi rasa sakit (Suhendro et al., 2020), dan mendukung penyembuhan
emosional (Muzaenah & Hidayati, 2021). Dengan demikian, azan tidak hanya
menjadi pengingat akan kehadiran Allah, tetapi juga menjadi elemen yang
memadukan dimensi ritual, terapeutik, dan transformasi diri secara
komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 14 tayangan azan tahun 2023 yang berasal dari 13 stasiun televisi
nasional, diperoleh melalui arsip digital yang tersedia di internet. Rata-rata klip
dalam dataset ini berdurasi sekitar 3 menit. Keberadaan dua klip azan dari satu
stasiun televisi dalam dataset ini disebabkan oleh penggunaan dua edisi tayangan
yang berbeda dalam satu tahun.

Secara visual, tayangan azan dalam dataset ini umumnya menggunakan
teknik pengambilan gambar lanskap atau aerial yang menampilkan pemandangan
alam yang tenang. Namun, dalam beberapa tayangan, teknik yang sama
digunakan untuk menggambarkan suasana perkotaan yang dinamis dan ramai.
Sebaliknya, tayangan dengan latar pedesaan menonjolkan kesan keramahan
penduduk. Semua latar ini kemudian bertransisi menuju adegan dengan latar
masjid.

Teknik pengambilan gambar medium close-up sering digunakan untuk
merekam adegan aktor yang sedang berwudu atau melaksanakan takbiratul
thram. Sementara itu, teknik extreme close-up digunakan untuk menangkap
detail, seperti saat aktor membasuh wajah atau, dalam beberapa kasus, ketika

bersujud. Tokoh utama dalam klip azan pada dataset penelitian ini didominasi
oleh laki-laki.

Proses pengeditan video melibatkan pengaturan warna dan penambahan
efek khusus. Salah satu adegan unik yang ditemukan adalah transformasi
metamorfosis dari kepompong menjadi kupu-kupu yang kemudian hinggap di
jari tokoh utama. Dalam kasus lain, terdapat adegan ekstrem berupa zoom out
dari masjid hingga ke luar angkasa, menampilkan bumi Indonesia yang bersinar
terang pada waktu magrib.

Secara umum, tayangan azan magrib di televisi nasional memenuhi
karakteristik aspek psikologi positif sebagaimana yang dijelaskan oleh Niemiec.
Akan tetapi, unsur-unsur tersebut diwujudkan dengan pendekatan dan intensitas
yang berbeda-beda. Lebih lanjut, abstraksi dari klip-klip azan magrib yang
terdapat dalam dataset dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel 1.Analisis Iisi Tayangan Azan di Televisi Nasional Indonesia
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Kekuatan Para Rintangan
No. Saluran . gan/ ., | Melampaui rintangan Atmosfer
Karakter petjuangan/ konflik
Seorang operator
1 Global TV siaran ?Yang Senang | o or dunia televisi Istiqomah dalam Amengajak Linglfu.ngan 'sAtudio
mengajak rekan- orang- orang beribadah televisi, mesjid
rekannya beribadah
Mereka dipertemukan di
mesjid yang sama saat sang
reporter hendak Shalat.
Ad ketika keluar dari
Seorang reporter Reporter tidak sengaja Q.F)un ctika feluar dart
) . masjid, sang reporter .
berita yang sibuk menendang anak yang Lingkungan
. terenyuh karena sepatunya i .
2 iNews dan anak tunadaksa |sedang duduk di '/kzm leh ° |studio televisi,
irapil >
pedagang makanan |menjajakan dagangannya P O_C_ sang mesjid
. . . pedagang cilik. Sang
ringan di pelataran mesjid
reporter
kemudian membeli
dagangan sang pedagang
cilik, dan berbagi takjil
Menggambarkan 4 .
engan menyuapi
berbagai tokoh e yuap .
dalam sang anak Tebing
Adanya kejadi S koh berb:
3 INETTV  |kehidupan schari- | o o)® xejadian a toko erbat,
hai mobil mogok membantu pegunungan,
ri
a membetulkan mobil pedesaan, mesjid
mereka secara
. . temannya
sinematik
Sekel k Polisi
He te ompo R o 18;1 Para Polisi Hutan
an yang tenga
Hran yang fens Kesibukan bertugas dan |menangkap pemburu liar.
4 ANTV bertugas R Hutan bakau
adanya pemburu liar Setelahnya, mereka Shalat
mengamankan .
. berjamaah
wilayahnya
Scorang pengelana
yang bercita-cita . . Sang penggelana tetap Alam pantai, alam
. . .| Perjalanan jauh,becak !
5 Trans TV menjelajahi Provinsi . " betjalan, menolong orang, [pedesaan, landmark
motor me
Nanggroe Aceh otor mogo dan Shalat di Aceh, Masjid
Darussalam
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Dua anak kembar
saleh yang

Sang kembar
mengisyaratkan agar tetap

6 MNC TV mempraktikkan Adanya anak lain yang Khidmat dan mendengarkan Surau/langgar di
wudu dan hendak  [menyapa dengan gaduh K § perkampungan
. muazin yang sedang
mengikuti Shalat men. Janok
engumandangkan azan
betjamaah e e ’
CNN chmngbk]iﬁr. yang Istiqgomah dalam S Kepul
n, r n n
7 . sedarg beerja Kesibukan peketjaan melaksanakan Shalat dan vasana ePu aua
Indonesia mengantarkan L . Bangka- Belitung
berzikir disela waktu kerja
paket
Tentara dan Polisi
entara Gan FOUST | hcaman terhadap . . Suasana hutan,
. yang sedang . Tetap bersiaga dan tidak .
8 Indosiar . negara yang bisa muncul . . langit, laut, dan
berpatroli . meninggalkan ibadah Shalat
. kapan saja perkotaan
wilayahnya
Menggambarkan . .
Ind: dari |
berbagai tokoh Kesibukan beketja di " Enesla ac tuar
angkasa, suasana
9 SCTV (1) dalam kehidupan tempatnya masing- Senantiasa Shalat berjamaah s k’ i
L . pasar, kampus,
hari-h: ki
sehari ?11 me1're a  |masing Kantor, dll.
secara sinematik
Kary: kant
N yawan dm " |Kesibukan bekerja di
10 Metro TV ! a]ngl'n?an, an tempatnya masing- Senantiasa Shalat berjamaah [Perkotaan
elevisi yang .
sibuk beketja frasing
Dua sosok arsitek
rang sedang
yang T: "ang\_, Banyaknya aspek Melaksanakan Shalat dan
mengkaji
11 Trans 7 N eb &%) arsitektur yang perlu mengaji di mesjid yang Perkotaan
€ 4eraga L dikaji dan digambar sedang dikaji
arsitektur mesjid >
nusantara
Sesosok pemuda
h tato y
penul o yang . . Pertemuan dengan mentor
sedang merenungi  |Lingkungan komunal i Kawasan kumuh
12 SCTV (2) kehidupannya dan  |yang membuat dirinya |- 0 membuatnya tertarik erkotaan, Tempat
panny yang Y untuk bertobat dan belajar P o P
mencoba untuk merasa terperangkap mengaji
Lo agama Islam
menjadi
lebih baik
Seorang pengelana
y iki B ke syarak:
13 'TVRI yang menar motor Perjalanan jauh, tersesat erltz.nya ¢ masyasaat Pedesaan
dalam rangka sekitar
taddabur alam
Sosok Polisi
lalulintas dan
14 wOne Petugas keamanan  (Perjalanan jemaah ke Sosok-sosok tersebut Mesiid, perkotaan

membantu jemaah
untuk menyeberang
ke mesjid’]

mesjid

Sholat berjamaah

sumber : data olahan penelitian
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Tabel 1 menggambarkan keseluruhan tayangan azan magrib di televisi
nasional memiliki aspek visual yang memberikan efek terapeutik, mendukung
perkembangan psikologi positif bagi para pemirsanya. Tayangan ini tidak hanya
menjadi pengingat waktu ibadah, tetapi juga menawarkan pengalaman emosional
yang dapat mendorong ketenangan batin. Tema besar yang muncul dari
penelitian ini adalah bahwa tayangan azan magrib di televisi nasional memiliki
kesamaan makna dalam mengajak pemirsanya menjalani  perjalanan
transendental. Perjalanan ini mencerminkan upaya manusia untuk melampaui
batasan dirinya dan mencapai keadaan spiritual yang lebih tinggi.

Pandangan ini selaras dengan pemikiran para filsuf seperti Agustine,
Kierkegaard, dan Pascal, yang dalam penyampaiannya masing-masing
menganggap bahwa dorongan manusia untuk menjadi transenden berasal dari
perasaan tidak lengkap dan kerinduan kepada Tuhan (Cottingham, 2012).
Konsep ini juga mendapat penguatan dari filsuf Immanuel Kant, yang memaknai
transenden sebagai sesuatu yang melampaui batas pengalaman manusia atau ego
individual (Kant, 2004). Sanders dan koleganya kemudian memperluas
pemahaman ini dengan menyimpulkan bahwa transenden mencakup hal-hal
yang berada di atas ranah mental dan spiritual manusia (Sanders et al., 2003).
Dalam konteks modern, Kant berperan besar dalam memperkenalkan makna
filosofis

istilah ini, meskipun bukan yang pertama menggunakannya (Biibner, 1975).
Secara etimologis, transenden berasal dari bahasa Latin tran(s)cendere, yang
berarti "mendaki" atau "melampaui", menunjukkan sifatnya yang melampaui
batasan tertentu (Stan, 2016).

Lebih lanjut, istilah transendental memiliki dua makna utama dalam tradisi
filsafat. Dalam tradisi skolastik, istilah ini digunakan untuk predikat yang berlaku
untuk semua objek, tanpa pengecualian. Sementara itu, Kant menggunakan
istilah ini untuk merujuk pada proposisi yang mempertimbangkan legitimasi a
priori dari proposisi lainnya (Angelelli, 1972). Dalam filsafat Kant, manusia
membutuhkan tatanan transenden sebagai pegangan untuk mencapai kebaikan
yang hakiki. Menurutnya, kebaikan hakiki hanya dapat diraih jika manusia
bertindak dengan moralitas yang seimbang dengan kebahagiaan yang ingin
dicapai. Namun, Kant juga menyadari bahwa pemahaman manusia tentang
kebaikan, moralitas, dan kebahagiaan tetap terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
tatanan Ilahi yang sempurna sebagai patokan utama dalam menilai dan
mengarahkan hal-hal duniawi (Kant, 2015, hal. 100-101).

Dorongan manusia untuk mencapai transendensi tidak semata-mata
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berasal dari ritual tertentu yang bersifat metafisik. Sebaliknya, dorongan ini sering
kali lahir dari pengalaman hidup yang memperlihatkan keterbatasan duniawi
dalam memberikan makna, keindahan, dan kebaikan (Cottingham, 2012). Dalam
konteks tayangan azan magtib, elemen visual dan simbolis yang dihadirkan dapat
membantu mengatasi "gerhana" makna tersebut. Dengan menawarkan refleksi
atas nilai-nilai  spiritual, tayangan ini mendorong pemirsanya untuk
mengeksplorasi dimensi transendental dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui visual yang kuat, seperti pemandangan lanskap, cahaya senja, dan
suara yang menyentuh hati, tayangan azan magrib berhasil menghadirkan
pengalaman spiritual yang mendalam. Tidak hanya menjadi panggilan ibadah,
tayangan ini juga berfungsi sebagai medium yang menghubungkan pemirsa
dengan dimensi yang lebih tinggi, membawa pesan universal tentang hubungan
manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam semesta. Tayangan ini, dengan caranya
sendiri, mengarahkan manusia untuk melampaui keterbatasan dirinya dan
mencapal harmoni spiritual yang lebih mendalam.

PENUTUP

Nafas transendentalisme dalam siaran azan magrib di televisi nasional
menunjukkan potensi untuk mengembangkan tayangan tersebut menjadi lebih
terarah sekaligus mengandung unsur terapeutik. Potensi ini dapat diperkuat
melalui penyusunan alur cerita yang fokus dan koheren. Sampel SCTV (2) dapat
dianggap sebagai contoh yang berhasil menggambarkan komunikasi terapeutik
sebagai sarana penguatan diri. Tayangan ini menonjol karena mampu
menyampaikan pesan terapeutik terkait transformasi diri meskipun dalam durasi
yang singkat.

Penelitian di masa mendatang dapat lebih mendalami dimensi transendental
dan terapeutik dalam tayangan azan magrib, terutama dengan menganalisis
respons pemirsa secara langsung. Studi lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi
bagaimana elemen-elemen visual, naratif, dan audio berinteraksi untuk
menciptakan efek psikologis positif, termasuk kedamaian batin dan inspirasi
spiritual. Selain itu, pendekatan komparatif antara tayangan dari berbagai stasiun
televisi, baik dari sisi estetika maupun pesan, dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai keberagaman dan kreativitas dalam menyampaikan
pesan keagamaan. Penelitian lintas budaya yang membandingkan tayangan
serupa di negara lain juga akan memperkaya perspektif, memungkinkan evaluasi
terthadap pengaruh konteks budaya dan sosial dalam pembentukan tayangan
azan. Studi eksperimental, seperti pengukuran dampak tayangan ini terhadap
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kondisi emosional atau spiritual pemirsa, juga dapat menjadi arah penelitian yang
signifikan untuk mengevaluasi efektivitas komunikasinya.
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